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Conflict between groups 
and individuals 
 

Inter-individual Social Conflict  

1. Sarcasm 

"Anakku, jangan kau menangis seprti perempuan untuk sesuatu yang tak bisa kau pertahankan 
sebagai laki-laki" (Hanum & Rangga, 2022, p. 12). 

2. Debate 

"Kakek jangan  menghalangiku. Aku sudah mengikuti apa saja maumu selama tujuh tahun 
terakhir"/" Cucuku Rammar ibnu Baqar---"/"Dulu aku hanya bocah yang bisa meringkuk. Kini aku 
manusia dewasa yang akan menghadapinya!"/"Tidak ada gunanya semua hafalanmu jika kau terus 
tenggelam dalam kesumat. Lagipula, saat ayah dan ibumu meninggalkan kita, mereka siap dengan 
risiko terberat. Sebenarnya---"/"Nyawa harus dibayar dengan nyawa. Itu kata Quran. Aku tidak 
mungkin memaafkan orang yang telah membunuh kedua orang tuaku" Wajah Rammar mengeras. 
Tulang pipinya berkedut. Tangannya mengepal/" Aku bisa memahami betapa dendam kau pada 
Diego Constancio. Tapi sebelum menghadapinya, kau perlu tahu siapa Diego Constancio"/" Aku 
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tidak peduli dengan siapa dia"/"Kau harus peduli, Rammar, karena Houda adalah saudara ayahmu" 
(Hanum & Rangga, 2022, pp. 106-107). 

Rammar berdiri dan bergegas/"Kakak!"Tiba-tiba miriam mendekapnya tanpa sungkan. Rammar 
sontak bergetar. Ia seperti melihat dirinya sekian belas tahun lalu saat merengek agar ibunya tidak 
meninggalkannya/"Lepaskan. Mereka mencariku, Miriam. Aku tidak boleh mengorbankan lebih 
banyak wanita dan anak-anak"/"Serahkan mereka padaku. Sekarang kau menuju 
Qartayanna"/"Apa maksudku?"/"Tugasmu lebih besar untuk menyusul Paman Alriq. Beri tahu regu 
penyelamat agar segera menjemput kami di Almeria"/"TIDAK BISA. Kali ini aku terpaksa 
berseberangan denganmu"/"Percayalah, kak! Ingat pesan semua orang untukmu! Jangan mati sia-
sia. Tidak ada gunanya melawan. Serahkan rombongan pengungsi padaku. Aku tahu caranya" 
(Hanum & Rangga, 2022, pp. 349-350). 

 

3. Tension 

Tumpukan jerami itu pelan tapi pasti akan melengkung dan akhirnya ambruk. Fruela was-was. 
Tumpukan jerami itu pelan tapi pasti akan melengkung dan akhirnya ambruk. Fruela tiba pada satu 
keputusan. "Kakek, aku titip Rammar"/"Apa maksudmu, Fruela?"/"Kakek, aku sudah pernah 
kehilangan anak. Aku tidak mau kehilangan dua kali"/"Fruela! Kau tidak bisa semaumu melakukan 
ini---"/"Kakek, kau dengar apa yang mereka teriakkan? Mereka mencari Fruela istri Baqar. Aku 
harus membuat mereka menjauh dari atas gundukan jerami ini. Jika kita keluar semua, habislah 
kita"/"Rammar, ibu harus pergi. Sekarang patuhi apa nasihat Kakek Ubay. Jangan melawan"/"Apa 
maksudmu, Fruela?"/"Kita akan segera bertemu!"/"Kau sudah berjanji pada Baqar!"/"Kakek, 
lambat laun mereka akan sadar ada ruang persembunyian ini. Aku harus mengecoh 
mereka"/"Fruela, daripada dirimu, akulah si tua yang layak menunaikan tugas ini! Kau ibunya. 
Rammar masih membutuhkanmu"/"Kakek, mereka tidak mencarimu. Mereka mencari aku dan 
Baqar, pemimpin Almohad" (Hanum & Rangga, 2022, pp. 80-81). 
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Kening cisneros berkerut/"Bahasa Qur'an mudah dipahami tapi di saat bersamaan begitu indah 
bersayap. Bahasanya misterius di saat bersamaan menimbulkan rasa aneh di hatiku. Aku penasaran 
seperti apakah sosok Muhammad yang membuat begitu banyak orang terbius"/"Lantas apa 
kehebatannya, anakku?"/"Komandan Constancio, kau sepertinya paham dengan bekas kitabmu itu. 
Aku sudah tahu apa rencanaku berikutnya. Aku punya tugas untukmu pada bekas kitabmu 
itu"/"Setelah kau selesai dengan tugas, panggil seluruh komandan inkuisitor. Aku akan 
meluncurkan program baru di seluruh penjuru Andalusia ini, yang akan menyenangkan para 
pemberontak-pemberontak itu. Tak ada salahnya mencoba kecil-kecilan cara Talavera"/"Cari 
hingga ke ujung dunia dan tempat-tempat paling tersembunyi. Bakar seluruh Al-Quran. Semuanya. 
Tak bersisa" (Hanum & Rangga, 2022, pp. 165-167). 

 

"Rammar, kuda ini terlalu berat menanggung beban. Ia tidak gesit karena kakinya berdarah. Ia 
sudah tua"/"Ayolah..."/"Rammar, cucuku, dengarkan..."/"Kau jangan pernah menyalahkan diri 
sendiri. Sebagai perekam firman Tuhan, aku tahu kau telah melakukan yang benar di depan 
Constancio. Sekarang, ingat tugasmu"/"Rammar...sekali lagi. Jangan kau menangkan egomu. Ingat 
kata-kata ayahmu, menang tak selalu diperoleh dengan mengalahkan"/"Kakek"/"Pergi, Rammar! 
Jangan sia-siakan pengorbanan ayah ibumu!"/"Rammar! Pergi!" (Hanum & Rangga, 2022, pp. 183-
184)

"Alriq, kau kumpulkan saudara-saudaramu. Ada hal penting yang harus aku 
sampaikan"/"Sebenarnya Houda sudah tak ingin bermurajaah lagi, guru"/Wajah Mansoor dan 
Ubay tersentak"Ya, dia mengutarakan perasaan lega saat ayahnya meninggal"/"Dia ingin pergi 
dari El Arus dan menjajal menjadi---"/"---menjadi converso!"/"Hentikan, Alriq!"/"Dia ingin 
mengambil semua kesempatan yang diberikan para rahib dan imam-imam yang selalu ditampik 
ayahnya. Ia sudah tidak tahan terus-terusan menghafak Quran yang baginya hanyalah 
beban"/"Tidak mungkin, Alriq"/"Apakah ini semua karena aku menjodohkan Fruela dan 
Baqar?"/"Betul, Guru. Houda mengatakannya padaku"  (Hanum & Rangga, 2022, pp. 405-407). 

 

Social conflict between individuals and groups  
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1. Tension   

"Pemimpin, ratusan saudara-saudara kita di alun-alun harus dikorbabkan jika kita melawan---
"/"Lalu apa perbedaan kita dengan pengkhianat-pengkhianat itu? Kita harus teguh! Uang, jabatan, 
apa pun tidak bisa membeli keyakinan mulia pada Allah. Kita adalah laskar Al-Mohad dan tidak 
akan pernah menjadi converso!"/"Pemimpin, kita tidak memeluk agama mereka. Kita hanya 
berpura-pura menjadi seperti mereka. Kurasa Allah tidak akan melaknat hamba-Nya yang tersudut 
(Hanum & Rangga, 2022, pp. 62-64). 

 

Cisneros melenggang mendekati kedua pemuda-pemudi yang tampak pasrah dengan semua 
takdirnya/"Tuhanku Yang Maha Kasih. Akhirnya kita dipertemukan, Rammar ibnu 
Baqar"/"Ternyata ini anak istimewa yang ditunggu-ditunggu. Aku sudah mendengar tentang 
nubuat wazir Almohad si Mansoor yang sangat terkenal itu"/"Kau tidak usah percaya dengan 
nubuat itu. Aku bukan yang dimaksud Mansoor"/"Aku tidak busa menebak orang yang jauh lebih 
kayak darimu, anakku. Muda, gagah, cerdas, bahkan meski kau tampak lusuh, dirimu begitu 
berwibawa. Sampai-sampai kau berhasil mempermalukan penglimaku, Diego Constancio dan 
jajarannya di Cordoba"/"Tugasku di Sevilla masih banyak, anakku. Aku hanya punya waktu 
sebentar untuk upacara pembaptisan di sini sebelum kulaporkan kepada Los Reyes. Jadi kau 
bersedia atau tidak?"/"Aku beri kamu waktu beberapa menit---"/"Tidak perlu waktu. Tidak sebersit 
pun aku memiliki keinginan untuk mengabulkan tawaranmu, Kardinal. Laa ilaaha illallah 
Muhammadarrasulullah tetap akan kudekap sampai mati" (Hanum & Rangga, 2022, pp. 273-274). 

Group and Individual Social Conflict 

1. Tension 
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"Dimana Rammar ibnu Baqar?"/"Aku tidak tahu. Kami sedang shalat malam"/"Kutanya sekali lagi.  
Atau kalian semua mati"/"Tunggu! Mereka bukan inkuisitor. Kalau pembantaian seperti ini, jelas 
bukan cara dari gereja. Dari seragam militernya, mereka adalah brigade elit kerajaan. Pria 
pemimpin itu kemungkinan---"/"Raja Ferdinand. Dia sendiri yang memimpin pasukan"/"Jangan 
melengos seperti itu! Yang Mulia sedang bertanya!"/"Aku sudah katakan aku tidak tahu. Izinkan 
aku menyelesaikan shalat malamku. Kuserahkan hidup dan matiku kepada Allah semata" (Hanum 
& Rangga, 2022, pp. 347-348). 

"Ayah siapa ini? Jika tidak ada yang menjawab, aku pastikan anaknya sudah bergabung dengan 
Almohad"/"Satu...dua...tiga"/"Oh, Komandan Constancio,"/"Tunggu! Jangan sakiti ayahku! 
Lepaskan dia, komandan inkuisitor Constancio! Aku tahu di mana Almohad bersembunyi"/"Baqar 
dan istrinya Fruela, kan? Aku tahu persembunyian mereka"/" Ke mana? Katakan! Atau ayahmu 
kujebloskan ke San Jorge"/"Di balik bukit El Arus" (Hanum & Rangga, 2022, pp. 71-73). 

Social Conflict Resolution 

1. Tolerance 

... " Jika kamu masih memiliki harkat, satu-satunya cara membalas penghinaan ini adalah kita bantu 
wangsa Almohad mewujudkan nubuat,"/Boabdil terhenyak. Seolah kata-kata ibunya 
membangunkannya dari kematian (Hanum & Rangga, 2022, p. 18). 

 
Mansoor terduduk lemas, mengurut pelipis. Ia mengambil napas seribu agar dirinya stabil. Istighfar 
pun ia rapal ratusan kali) (Hanum & Rangga, 2022, pp. 406-407). 
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"Dengarkan semua! Saudaraku Alriq dan laskar Almohad, pulanglah ke Gharnata. Mereka tidak 
akan berpikir kalian mendekati markas inkuisitor. Inkuisitor tidak akan mengejar kalian ke sana! 
Sahabatku para Hufaz, kalian harus selamat. Ikuti jalur setapak keluar pegunungan El Arus menuju 
Fes. Aku akan keluar dan berpencar untuk mengecoh mereka agar tidak mengejar kalian," (Hanum 
& Rangga, 2022, p. 67). 

 
2. Conciliation 

"Aku menunggu momentum saat hatimu benar-benar sudah merelakan kedua orang tuamu, dan 
kau siap melanjutkan tugas besar yang diamanatkan pada ayah dan ibumu"/"Bawalah. Sekarang 
kita cari cara menyelinap di antara orang-orang di Madina Az-Zahra" (Hanum & Rangga, 2022, p. 
148). 

3. Coercion 

(...) "Miriam!" jerit Rammar.  
Sudah tidak ada waktu lagi bagi Rammar untuk mencegah Miriam kecuali mengikuti rencana 
mentahnya. Belum cair ingatannya yang beku puluhan tahun lalu. Saat ayahnya memeluk terakhir 
kali. Diikuti ibunya berlari meninggalkannya demi mengecoh inkuisitor (Hanum & Rangga, 2022, p. 
350). 

Cisneros membuang Al-Quran itu sekali lagi. Tak sengaja membentur patung Tuhannya yang 
menggantung di dinding. Qur'an itu langsung terpuruk. Constancio terhenyak. Tak menyangka 
tuannya menyalak. Kitab suci muslim itu koyak/"Setelah kau selesai dengan tugas, panggil seluruh 
komandan inkuisitor. Aku akan meluncurkan program baru di seluruh penjuru Andalusia ini, yang 
akan menyenangkan para pemberontak-pemberontak itu. Tak ada salahnya mencoba kecil-kecilan 
cara Talavera" (Hanum & Rangga, 2022, pp. 166-167). 

 

(...) "Kakek!"/Rammar terlambat menyadari Ubay yang terpental hingga berguling-guling. Tubuh 
rentanya melahirkan bunyi brak yang keras/"Pergi, Rammar! Jangan sia-siakan pengorbanan ayah 
ibumu!" (Hanum & Rangga, 2022, p. 184). 

(Seketika langkah Fatima terhenti. Punggungnya dihujani anak panah dari belakang. Tubuhnya 
ambruk, bersamaan kalimat tahlil menutup sukmanya) (Hanum & Rangga, 2022, p. 349). 

4. Arbitration 
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"Baiklah. Aku serahkan nasib anak ini padamu, Komandan!"/Kekesalan Cisneros meletup. (Hanum 
& Rangga, 2022, p. 274). 

“Tunggu! Jangan sakiti ayahku! Lepaskan dia, komandan inkuisitor Constancio! Aku tahu di mana 
Almohad bersembunyi"/Tidak pernah sedikit pun Constancio bermaksud menyakiti pria tua itu. 
Namun jika seseorang yang memahaminya keliru malah membuahkan hasil, mengapa tidak? la 
melihat anak muda muncul di tengah-tengah kerumunan/"Baqar dan istrinya Fruela, kan? Aku tahu 
persembunyian mereka" (Hanum & Rangga, 2022, p. 73). 

5. Dead end 

"Lupakan! Sudah tidak mungkin lagi! Kita harus pergi dari sini!" ucap Alriq sambil menyerap 
kudanya bersama pejuang Almohad lainnya. Meninggalkan Bib Rambla yang membara dan porak-
poranda (Hanum & Rangga, 2022, p. 286).  

CONCLUSION  

“ ”
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